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Kata Pengantar

Penyusunan modul “Pengembangan Pembelajaran Menyi mak” ini merupakan bagian dari materi ajar bagi peserta program pendidikan guru (PPG) guru bahasa Indonesia. Materi yang disajikan dalam modul ini lebih difokuskan pada semacam bentuk dasar yang harus dikembangkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Para guru bahasa Indonesia yang menjadi peserta PPG ini merupakan para profesional yang memiliki kecakapan dalam mengajar bahasa Indonesia di kelas sehingga materi dalam modul ini lebih menjadi bahan tawaran yang bisa didiskusikan untuk perkembangan ke arah penyempurnaan atau lebih baik.

Sebagaimana rancangan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang menjadi dasar bagi para guru untuk menjabarkannya menjadi RPP, materi-materi ini difokuskan pada bagaimana guru SMP/MTs dan SMA/SMK/MK membekali dirinya sebagai pengajar yang lebih profesional. Peningkatan profesionalitas para guru dalam bidang studi masing-masing, dalam konteks ini bahasa Indonesia, dapat terjadi dengan saling bertukar informasi, ketrampilan, dan sikap-sikap positif yang dapat dikembangkan bersama-sama. Materi ini hanya semacam pemicu agar kontak kebersamaan para guru bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menyimak, menuju ke arah yang lebih baik.
Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung telah turut serta mewujudkan penyusunan modul ini. Perbaikan di kemudian hari sangat diperlukan khususnya guna memenuhi kebutuhan peserta PPG. Meski demikian, penyusun berharap modul ini dapat memberikan kontribusi bagi tercapainya standardisasi para guru bahasa Indonesia dalam melakukan tugasnya mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Yogyakarta, Januari 2011
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BAB I
MENYIMAK DAN BERBAHASA
A. MENYIMAK BAGIAN DARI KEMAMPUAN BERBAHASA 
Berdasarkan urutan pemerolehannya, mendengarkan (termasuk menyimak) merupakan aspek keterampilan berbahasa yang pertama diperoleh manusia dalam hidupnya. Tentu saja pernyataan di atas memiliki kebenaran jika manusia dilahirkan tidak dalam keadaan disfungsional alat pendengaran. Berdasarkan kenyataan ini, dalam aktivitas berbahasa sehari-hari, mendengarkan merupakan kegiatan berbahasa yang paling sering digunakan, jika dibandingkan dengan aspek keterampilan berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan mendengarkan dalam diri  manusia  merupakan  keterampilan yang diperoleh secara alami, artinya hal ini merupakan kemampuan yang diperoleh manusia tanpa mempelajarinya secara formal. Ketrampilan ini merupakan bagian dari proses pemerolehan bahasa yang dibawa manusia sejak lahir.

Dalam proses pemerolehan bahasa manusia, keterampilan mendengarkan atau menyimak akan saling berkaitan dengan keterampilan berbahasa lainnya (berbicara, membaca, dan menulis) sehingga mendengarkan dapat dikatakan sebagai fondasi pengembangan tiga kemampuan berbahasa lainnya (berbicara, membaca, dan menulis). Pengembangan kemampuan mendengarkan dalam diri manusia memiliki keterkaitan yang erat dengan lingkungan tempat manusia bertempat tinggal yang banyak memberikan stimulus atau rangsangan berupa ”bahan pembicaraan yang didengar” akan mempengaruhi penambahan kosakata si pendengar sehingga kemampuan mendengarkan memiliki korelasi timbal balik dengan berbicara.  Semakin banyak hal yang didengar, semakin banyak sesuatu yang dipahami. Kegiatan itu akan memperbanyak jumlah kosakata yang dikuasai.  Kegiatan mendengarkan juga dapat menambah ilmu atau wawasan yang belum dimiliki manusia. Aktivitas mendegarkan yang dapat menambah wawasan manusia adalah aktivitas mendengarkan yang dilakukan dengan sengaja di antaranya melalui aktivitas mendegarkan  radio, TV, atau langsung dari nara sumbernya. 

Jadi, mendengarkan memegang peranan penting dalam pemerolehan bahasa manusia, setelah itu barulah keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Dalam proses pemerolehan bahasa, mendengarkan sering diabaikan karena tanpa diajarkan pun keterampilan ini dapat dilakukan (diperoleh manusia). Sebenarnya, apabila kita memahami proses terjadinya mendengarkan dalam diri manusia, tentu manusia tidak akan mengabaikan atau menganggap mendengarkan sebagai sebuah kemampuan yang terjadi dengan sendirinya dalam pemerolehan bahasa manusia. Hal ini terjadi karena kemampuan mendengarkan memiliki keterkaitan yang sangat kompleks dengan alat pendengaran manusia.

  Melalui proses mendengarkanlah seseorang mengenal konsep segala informasi baik berupa ilmu pengetahuan maupun hal-hal lain yang belum dikenal.  Secara sederhana, proses mendengarkan dalam diri manusia dapat diuraikan pada beberapa tahap seperti berikut. Proses mendengarkan secara sederhana terdiri atas dua hal seperti dikutip dari situs http://gokerja.com/proses-produksi-suara-manusia.
1. Sinyal suara memasuki saluran telinga dan variasi tekanan yang dihasilkannya menekan gendang telinga. Karena sisi bagian dalam dari gendang telinga mempunyai tekanan yang nilainya dijaga konstan, gendang telinga akan bergetar.

2. Getaran dari gendang telinga disalurkan pada tiga rangkaian tulang yaitu: martil, incus dan stapes. Mekanisme ini dirancang untuk mengkopel variasi suara dari udara luar ke telinga bagian dalam sehingga getaran dari dalam gentang telinga bertambah besar. Karena luas permukaan penampang yang ditekan stapes lebih kecil dari luas penampang gendang telinga, tekanan suara yang sampai ke telinga bagian dalam bertambah besar, yang pada akhirnya menghasilkan bunyi yang dapat didengar.
B. MENDENGARKAN SEBAGAI ASPEK KETERAMPILAN BERBAHASA 
          Untuk memudahkan pemahaman tentang menyimak, terlebih dulu dipaparkan perbedaan istilah yang senantiasa digunakan secara bergantian terkait dengan aspek keterampilan mendengarkan yakni  istilah mendengar, mendengarkan, dan menyimak. Penjelasan tentang tiga istilah di atas dapat dilacak dari etimologi ketiga istilah tersebut. Istilah mendengarkan merupakan padanan kata to hear dalam bahasa Inggris. 

          To hear mengacu pada pemanfaatan indra pendengar yang dilakukan secara sengaja, bertujuan, dan ada unsur kesengajaan, sedangkan menyimak berasal dari kata to listen, yang merupakan aktivitas mendengar​kan yang penuh perhatian, pemahaman, dan ada unsur mengapresiasi, menginterpretasi guna memperoleh informasi,  menangkap isi atau  masage  yang   fokusnya  mengarah pada memahami  makna   komunikasi  yang  disampaikan oleh  pembicara  dengan  menggunakan ujaran atau bahasa lisan. Selain itu, istilah mendengar merupakan aktivitas pemanfaatan indra pendengaran yang  bersifat  reseptif  pasif  yang terjadi  secara  alamiah  karena  manusia  memiliki seperangkat  indra  pendengaran  yang dibawa sejak lahir (Gustiyah, 2005). Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa antara mendengar, mendengarkan, dan menyimak terdapat perbedaan makna yang substansial, walau sama-sama berasal dari aktivitas memanfaatkan alat pendengaran. Lundsteen (979:1) menyatakan bahwa menyimak adalah ”listening is a highly complex, interactive process “by which spoken language is converted to meaning in the mind”.

Secara sederhana, istilah menyimak dapat dipahami sebagai sebuah kegiatan mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang diucapkan orang, menangkap dan memahami makna yang didengar. Menurut Tarigan (1995), menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, dan interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi serta memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Di lain pihak, ada orang yang memaknai menyimak sebagai suatu proses penulisan bahasa yang dimaknai ke dalam pikiran (listening the process by which spoken language is converted to meaning in the mind). Jika demikian, maka menyimak dapat dimaknai sebagai sebuah proses pemaknaan dan pemahaman terhadap bunyi-bunyi bahasa lewat pikiran atau syaraf pendengaran seseorang. 
C. RANGKUMAN

Berdasarkan urutan pemerolehannya, mendengarkan (termasuk menyimak) merupakan aspek keterampilan berbahasa yang pertama diperoleh manusia dalam hidupnya. Dalam proses pemerolehan bahasa manusia, keterampilan mendengarkan atau menyimak akan saling berkaitan dengan keterampilan berbahasa lainnya (berbicara, membaca, dan menulis) sehingga mendengarkan dapat dikatakan sebagai fondasi pengembangan tiga kemampuan berbahasa lainnya (berbicara, membaca, dan menulis). Istilah menyimak dapat dipahami sebagai sebuah kegiatan mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang diucapkan orang, menangkap dan memahami makna yang didengar.
D. LATIHAN
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Berdasarkan urutannya, pemerolehan keterampilan berbahasa yang benar adalah ….
a. mendengarkan, membaca, berbicara, menulis
b. mendengarkan, berbicara, membaca, menulis
c. mendengarkan, berbicara, menulis, membaca
d. mendengarkan, membaca, menulis, berbicara 
2. Urutan keterampilan berbahasa dengan alat/indra dengar dari yang rendah ke kompleks adalah ….
a. mendengar, mendengarkan, menyimak
b. mendengarkan, mendengar, menyimak
c. mendengar, menyimak, mendengarkan
d. menyimak, mendengarkan, mendengar 
Kunci Jawaban: 1 = b, 2 = a
BAB II
ASPEK PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYIMAK

A. KETERAPILAN MENYIMAK SMP DAN SMA DALAM KTSP  

           Di bawah ini diuraikan Standar Kompetensi Keterampilan Menyimak di SMP dan di SMA. Secara umum, standar kompetensi menyimak untuk dua jenjang pendidikan tersebut berkaitan dengan  menyimak intensif dan menyimak ektensif.  
1. Menyimak Intensif

Istilah menyimak intensif merupakan rangkaian dua kata, yakni menyimak dan intensif. Menyimak bermakna kegiatan mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang diucapkan orang, menangkap, dan memahami makna dari apa yang didengarkan; sedangkan intensif bermakna secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal. Dengan demikian, menyimak intensif dapat dimaknai sebagai sebuah kegiatan berbahasa yang memaksimalkan pemanfaatan indra pendengar dengan sungguh-sungguh, penuh konsentrasi untuk menangkap makna yang dikehendaki dari apa yang didengar.

             Aktivitas menyimak intensif memiliki ciri-ciri: (a) memahami apa yang disimak, (b) penuh konsentrasi, (c) pemahaman terhadap materi simakan akan menghasilkan sebuah produk, sehingga menyimak intensif juga mengharapkan munculnya sebuah reproduksi dari apa yang didengar, (d) memberikan penilaian terhadap bahan yang disimak dan untuk melakukan penilaian seorang penyimak harus melakukan ekplorasi  pengetahuan terkait dengan bahan simaan. 

             Berdasarkan ciri-ciri yang menyertai aktivitas menyimak intensif, muncul kategorisasi menyimak intensif dengan istilah (a) menyimak komprehensif, (b) menyimak kritis, (c) menyimak produktif/menyimak kreatif, (d) menyimak konsentratif, (e) menyimak eksploratif, (f) menyimak interogatif, (g) menyimak selektif. 

a. Menyimak Komprehensif 

  Menyimak komprehensif berkaitan dengan kemampuan penyimak untuk memahami dengan sistematis dan seksama terhadap isi materi yang disimak dengan tujuan untuk menguasai dengan baik materi-materi yang diperdengarkan.

b. Menyimak Kritis 

Menyimak kritis adalah menyimak yang dalam aktivitasnya menitikberatkan pada upaya mencari kesesuaian apa yang didengarkan dengan isi materi yang didengarkan. Fokus menyimak kritis adalah mencermati dan mencari  fakta  dari sumber informasi  yang  didengar untuk  menilai  kesesuaiannya dengan gagasan atau ide yang ada dalam materi yang didengar.
c. Menyimak Kreatif 

Menyimak kreatif merupakan suatu aktivitas mendengarkan yang tidak berhenti sampai pada mendengarkan informasi, melainkan suatu aktivtas mendengarkan yang berusaha mereproduksi informasi yang didengar untuk menghasilkan sesuatu dalam bentuk lain, seperti interpretasi dan pemaknaan sehingga menyimak kreatif mempunyai hubungan erat dengan daya imajinasi. Kemampuan imajinasi penyimak menjadi faktor penentu untuk menciptakan pemahaman terhadap apa yang didengar. Dengan kemampuan imajinasinya, penyimak dapat memberikan apresiasi terhadap apa yang didengarnya. 

d. Menyimak Konsentratif 

Menyimak konsentratif pada dasarnya adalah bagian dari menyimak komprehensif. Penggolongan menyimak konsentratif ke dalam menyimak komprehensif berkaitan dengan aktivas yang terjadi pada menyimak konsentrasi yang fokusnya menelaah pembicaraan/hal yang disimaknya. Tujuan utama menyimak konsentratif adalah tertangkapnya berbagai informasi  yang  disampaikan oleh penutur sehingga ide dari pembicara dapat dipahami dengan baik.

   
e. Menyimak Interogatif 

Menyimak interogatif merupakan aktivitas menyimak yang fokus utamanya adalah mengidentifikasi/menyeleksi sejumlah informasi penting yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan setelah aktivitas menyimak selesai dilakukan. Guna melakukan seleksi atau mengidentifikasi informasi penting yang kira-kira muncul dalam pernytaan pasca-menyimak, aktivitas menyimak ini membutuhkan konsentrasi.   


f. Menyimak Eksploratif 

Menyimak eksploratori atau menyimak penyelidikan adalah sejenis menyimak yang  menempatkan  kemampuan  menemukan  hal-hal  baru atau hal-hal yang menarik sebagai informasi tambahan yang melengkapi  topik pembicaraan atau isu-isu baru sesuai topik pembicaraan. Tujuan utama dari menyimak ekplorasi adalah menemukan informasi-informasi baru terkait materi pembicaraan sehingga mempermudah pemahaman terhadap topik yang dibicarakan.    

2. Menyimak Ekstensif

      
Menyimak ekstensif juga dibentuk oleh dua kata, yakni menyimak dan ekstensif. Dalam hal ini, menyimak ekstensif berkaitan dengan kemampuan orang yang menyimak terkait dengan kehidupan sehari-hari seperti: menyimak radio, televisi, percakapan orang di pasar, pengumuman, dan sebagainya. Ciri-ciri yang menyertai  aktivitas menyimak ekstensif adalah: (a) dilakukan dengan tanpa tujuan yang berarti atau secara kebetulan, (b) dilakukan tidak dalam situasi khusus, (c) dilakukan sambil lalu, (d) dilakukan untuk menikmati keindahan, (e) dilakukan  dalam situasi yang ramai, (f) dilakukan dengan tanpa tujuan yang spesifik. Berdasarkan ciri-ciri aktivitas menyimak ekstensif, maka muncul klasifikasi menyimak ekstensif dalam kategori berikut.
a. Menyimak Sekunder

Menyimak sekunder pada dasarnya sama dengan mendengar saja, lebih tepatnya, menyimak sekunder adalah aktivitas mendengar secara kebetulan. Maksudnya, menyimak dilakukan sambil mengerjakan sesuatu dan tidak memiliki tujuan tertentu. Karena mendengarkan secara kebetulan, penyimak yang melakukan aktivitas ini tidak perlu menguasai dengan baik materi yang didengarnya. 
b. Menyimak Estetik

Menyimak estetik pada dasarnya sama dengan menyimak rekreatif atau merupakan jenis menyimak yang memiliki nuansa menghibur, seperti ketika menikmati suatu pertunjukkan, lakon drama, cerita/dongeng, puisi, ketoprak, penentasan wayang, baik secara langsung maupun melalui radio. Meskipun sifatnya menghibur, menyimak estetik tidak hanya semata-mata untuk menyenangkan diri sendiri, melainkan harus ada unsur memahami, mengalami serta merasakan masing-masing pelaku dalam setiap pertujukkan yang disimak. 
c. Menyimak Pasif

Menyimak pasif termasuk jenis menyimak yang dilakukan oleh seseorang yang ingin memahami informasi pada saat belajar dengan teliti meski dilakukan tanpa dasar. Bisanya menyimak pasif dilakukan seseorang pada saat memperhatikan pembelajaran dengan seksama dan teliti yang  tujuan utamanya memperdalam pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Disebut menyimak pasif karena pada saat melakukan aktivitas menyimak, penyimak tidak membutuhkan reaksi kinetik melainkan hanya melakukan proses  kognitif untuk memahami apa yang disimak.

d. Menyimak Sosial  

Menyimak sosial merupakan aktivitas menyimak yang dilakukan ketika aktivitas pembicaraan yang dilakukan bukan dalam situasi resmi atau kedinasan melainkan menyimak yang terjadi pada situasi yang menunjukkan adanya interaksi sosial masyarakat, misalnya orang mengobrol, berdiskusi, bercerita mengenai hal-hal menarik perhatian banyak orang atau mengenai materi pembicaan yang menjadi fokus pembicaraan banyak orang. Pada aktivitas menyimak sosial ini antara penyimak dan penutur akan saling menyimak satu dengan yang lainnya, memberikan komentar yang relevan dengan topik pembicaraan, mengikuti bagian-bagian yang menarik sebagai bukti adanya kesamaan minat, hobi, dan motivasi. Menyimak sosial juga mencerminkan adanya perhatian kolektivitas masyarakat yang terlibat dalam minat yang sama terhadap topik pembicaraan.  

B. STANDAR KOMPETENSI ASPEK KETERAMPILAN MENYIMAK DI SMA/SMK/MA
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia baik di  SMP maupun di SMA diarahkan agar siswa menguasai dengan baik aspek keterampilan berbahasa yang diintegrasikan dengan kemampuan kebahasa​an dan bersastra. Berkaitan dengan standar kompetensi keteram​pilan menyimak, ada 12 standar komptensi keterampilan menyimak yang ditetapkan (Standar Isi KTSP, 2006). Ke-12 standar kompetensi (SK) yang harus dikuasai siswa dalam kemampuan berbahasa dan bersastra. Subaspek kemampuan menyimak terbagi dalam 6 SK kemampuan menyimak aspek kemampuan berbahasa dan 6 SK kemampuan menyimak aspek kemampuan bersastra. Dari 12 standar kompetensi dijabarkan ke dalam 24  kompetensi dasar kemampuan menyimak aspek kemampuan berbahasa dikembangkan  demikian halnya ada 24 kompetensi dasar (KD) aspek kemampuan bersastra. 

Berikut adalah standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) pada tiap kelas dan tiap semester jenjang pendidikan SMA/SMK/MA (Standar Isi KTSP, 2006).

	KELAS X Semester 1


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami siaran atau cerita yang disampaikan secara langsung/tidak langsung.
2. Memahami puisi yang disampaikan secara langsung/tidak langsung.


	1. Menanggapi siaran atau informasi dari media elektronik (berita dan nonberita).

2. Mengidentifikasi unsur sastra (intrinsik dan ekstrinsik) suatu cerita yang disampaikan secara langsung/melalui rekaman.

3. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang disampaikans ecara langsung ataupun melalui rekaman.
4. Mengungkapkan isi suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman


	KELAS X Semester 2


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami informasi melalui tuturan.

2. Memahami cerita rakyat yang dituturkan.


	1. Menyimpulkan isi informasi yang disampaikan melalui tuturan langsung.

2. Menyimpulkan isi informasi yang didengar melalui tuturan tidak langsung (rekaman atau teks yang dibacakan).

3. Menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh cerita rakyat yang disampaikan secara langsung dan atau melalui rekaman.

4. Menjelaskan hal-hal yang menarik tentang latar cerita rakyat yang disampaikan secara langsung dan atau melalui rekaman.

	KELAS XI Semester 1


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Mendengarkan berbagai informasi dari sambutan/khotbah dan wawancara.

2. Memahami pementasan drama.


	1. Menemukan pokok-pokok isi sambut​an/khotbah yang didengar.

2.  Merangkum isi pembicaraan dalam wawancara.

3.  Mengidentifikasi persitiwa, pelaku dan perwatakannya, dialog, dan konflik pada pementasan drama.

4.   Menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan.


	KELAS XI Semester 1


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Mendengarkan berbagai informasi dari sambutan/khotbah dan wawan​cara.

2. Memahami pementasan drama.


	1.  Menemukan pokok-pokok isi   

     sambutan/khotbahyang didengar.

2.  Merangkum isi pembicaraan 

      dalam wawancara.

3.  Mengidentifikasi peristiwa, pelaku dan perwatakannya, dialog, dan konflik pada pementasan drama.

4.  Menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan


	KELAS XI Semester 2



	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami pendapat dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar.

2. Memahami pembacaan cerpen.


	1. Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau seminar.

2. Mengomentari pendapat seseorang dalam suatu diskusi/seminar.

3. Mengidentifkasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen yang dibacakan.

4. Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan.



	KELAS XII Semester 1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami informasi dari berbagai laporan.

2. Memahami pembacaan novel.


	1. Membedakan antara fakta dan opini dari berbagai laporan lisan.

2. mengomentari berbagai laporan lisan dengan memberikan kritik dan saran.

3. Menanggapi pembacaan penggalan novel dari segi vokal, intonasi, dan penghayatan.

4. Menjelaskan unsur-unsur intrinsik dari pembacaan penggalan novel. 


	KELAS XII Semester 2



	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami informasi dari berbagai sumber yang disampaikan secara lisan.

2. Memahami pembacaan teks drama.


	1. Mengajukan saran perbaikan tentang informasi yang disampaikan secara langsung.

2. Mengajukan saran perbaikan tentang informasi yang disampaikan melalui radio/televisi.

3. Menemukan unsur-unsur intrinsik teks drama yang didengar melalui pembacaan.

4. Menyimpulkan isi drama melalui pembacaan teks drama.




C. STANDAR KOMPETENSI ASPEK KETERAMPILAN MENYIMAK DI SMP/MTs

Berikut adalah standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) pada tiap kelas dan tiap semester jenjang pendidikan SMP/MTs.
	KELAS VII  Semester   1



	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan berita


	1.  Menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam beberapa kalimat

2.  Menuliskan kembali berita yang   

     dibacakan ke dalam beberapa kalimat

	Mengapresiasi dongeng yang diperdengarkan


	1. Menemukan hal-hal yang menarik dari dongeng yang diperdengar​kan

2. Menunjukkan relevansi isi dongeng dengan situasi sekarang


	KELAS VII  Semester   2


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Memahami wacana lisan melalui kegiatan wawancara


	1. Menyimpulkan pikiran, pendapat, dan  gagasan seorang tokoh/nara​sumber yang disampaikan dalam wawancara

2. Menuliskan dengan singkat hal-hal penting yang dikemukakan narasumber dalam  wawancara

	Memahami pembacaan puisi


	1.  Menanggapi cara pembacaan puisi

2.  Merefleksi isi puisi yang dibacakan


	Kelas VIII, Semester 1


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Memahami wacana lisan berbentuk laporan
	1. Menganalisis laporan

2. Menanggapi isi laporan

	Mengapresiasi pementasan drama


	1. Menanggapi unsur pementasan drama

2. Mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama


	Kelas VIII, Semester 2


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Memahami isi berita dari radio/ televisi


	1. Menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana) yang didengar dan atau    ditonton melalui radio/televisi

2. Mengemukakan kembali berita yang didengar/ ditonton melalui radio/televisi

	Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi


	1. Mengomentari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan)

2. Menanggapi hal yang menarik dari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan)

	Kelas IX, Semester 1


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Memahami dialog interaktif pada tayangan televisi/siaran radio


	1. Menyimpulkan isi dialog interak​tif beberapa narasumber pada tayangan televisi/siaran radio

2. Mengomentari pendapat nara​sumber dalam dialog interaktif pada tayangan televisi/siaran radio


	Memahami wacana sastra jenis syair melalui kegiatan mendengarkan syair
	1. Menemukan tema dan pesan syair

2. Menganalisis unsur-unsur syair

	Kelas IX, Semester 2


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Memahami wacana sastra jenis syair

melalui kegiatan mendengarkan syair


	1. Menemukan tema dan pesan syair yang diperdengarkan

2. Menganalisis unsur-unsur syair yang diperdengarkan

	Memahami isi pidato/khotbah/ ceramah


	1.  Menyimpulkan pesan pidato/ ce​ramah/khotbah yang dide​ngar

2. Memberi komentar tentang isi  pidato/ceramah/khotbah



Catatan:
Perhatikan isi standar kompetensi dan kompetensi dasar pada kedua satuan tingkat pendidikan di atas. Jika ada kekurangan atau kekeliruan, mohon dikoreksi atau dilengkapi.
D. PENYUSUNAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) ASPEK KETE​RAMPILAN MENYIMAK 

        Perencanaan pembelajaran merupakan satu proses menyiapkan  perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Ada beberapa komponen perencanaan pembelajaran, komponen-komponen tersebut harus dikuasai oleh guru profesional. Beberapa komponen pembelajaran yang harus dikuasai dan dipahami pemanfaatannya sebagai guru adalah silabus, pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

1. Silabus
Silabus adalah salah satu acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Silabus versi KTSP harus dikembangkan oleh tingkat satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI)  Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penyusunan silabus harus melibatkan masing-masing guru mata pelajaran secara kolektif dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sekolah dalam satu wilayah tertentu, juga dapat dilakukan oleh kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan. Selain dapat disusun secara kolektif silabus juga dapat disusun secara mandiri/individu oleh guru yang mengajar mata pelajaran tertentu  dalam satu sekolah. 

Untuk menyamakan persepsi dan mengontrol mutu pendidikan dalam satu wilayah tertentu, pengembangan silabus harus dipandu dan disusun di bawah monitoring, evaluasi dan supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggungjawab di bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk Ml, MTs, MA, dan MAK ( Panduan Penyusunan KTSP : 2006, lihat juga Ahmad Sudrajat, 2007). Silabus harus memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Seiring dengan perkembangan pendidikan dan upaya menciptakan generasi/ siswa yang berkarakter, silabus juga harus menyertakan  karakter yang ingin ditranformasikan kepada peserta didik. Karakter yang akan ditransformasikan dalam pembelajaran disesuaikan dengan materi, metode, dan kegiatan pembelajaran. Beberapa contoh pendidikan karakter yang dapat ditranformasikan dalam pembelajaran kerjasama, cermat/teliti, tanggung jawab, saling menghargai pendapat orang lain, percaya diri, adil atau lainnya). Silabus berfungsi sebagai pengarah bagi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Fungsi silabus dalam proses pengembangan Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai pedoman dengan demikian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus dijabarkan dari silabus yang telah disusun, silabus juga berfungsi sebagai pengarah bagi guru maupun siswa dalam kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai Komptensi Dasar. Salah satu indikator guru profesional seperti yang dicanangkan dalam UU Guru dan Dosen No 14. tahun 2005 adalah terwujudnya guru profesional yang ditandai oleh munculnya prilaku “profesional” dalam melaksanakan pembelajaran maupun dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, melaksanakan penilaian/evalusi. 
Guru-guru pada satuan pendidikan memiliki kewajiban profesional yang mencerminkan juga kewajiban moral ilmiah, akademik untuk  menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Ahmad Sudrajat, 2007). 
Secara teknis penyusunan RencanaPelaksanaan Pembelajaran disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru dapat menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai pertimbangan, sehingga rencana Pembelajaran yang disusun dapat berupa penggalan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan juga,  dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berkesinambungan untuk 2 tau 3 pertemuam pembelajaran sekaligus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  yang disusun harus memenuhi beberapa komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seperti berikut. 
a. Identitas Mata Pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan, karakter yang ingin ditranformasikan.
b. Standar Kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran (lihat Standar Isi).
c. Kompetensi Dasar Aspek keterampilan Menyimak 
Kompetensi dasar aspek keterampilan menyimak sangat berkaitan erat dengan standar kompetensi (SK) aspek keterampilan menyimak. Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu dalam hal ini adalah mata pelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan menyimak, sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
d. Indikator Pencapaian Kompetensi Keterampilan Menyimak 
Indikator adalah rumusan kompetensi yang ingin dicapai dalam satu atau beberapa kali pembelajaran yang berupa perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran ( sesuai RPPyang disusun). Rumusan indikator memiliki dua ciri utama yakni, harus spesifik artinya hanya berisi satu penafsiran, tidak menimbulkan penafsiran ganda/ambigu (tidak menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam), dan harus menggunakan istilah yang operasional artinya istilah yang digunakan harus mencerminkan satu perilaku yang dapat diukur sehingga membantu   memudahkan penyusunan alat evaluasi pada akhir kegiatan pembelajaran.
Penggunaan istilah opersional dalam penyusunan indikator harus sesuai dengan tingkatan domain pengetahuan yang diinginkan. Secara umum domain-domain pengetahuan yang dapat diadaopsi untuk mengukur ketercapaian kompetensi paga guru mengacu pada Taksonomi Bloom yang mengklasifikasi tingkatan pengetahuan ke dalam 8 tingkatan, yakni kognitif, afektif, psikomotor, analisis, sintesis, evalusi, imajinasi, kreatif. Meski rumusan indikator secara umum dilakukan dengan mengikuti taksonomi Bloom, tetapi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, memiliki spesifikasi tersendiri sesuai dengan aspek keterampilan berbahasa, seperti taksonomi Barret untuk keterampilan membaca. 
Taksonomi Barret juga dapat diadopsi untuk mengkasifikasikan tingkat kemampuan dalam aspek keterampilan menyimak, atau keterampilan menulis serta keterampilan berbicara yang memiliki klasifikasi tingkatan penguasaan yang spesifik.
e. Tujuan Pembelajaran Aspek Keterampilan Menyimak  
Tujuan pembelajaran merupakan rumusan yang dibuat oleh guru yang mencerminkan proses pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. Rumusan tujuan pembelajaran aspek keterampilan menyimak harus menggambarkan proses pembelajaran aspek keterampilan menyimak yang dijabarkan dari SK dan KD.  
Dengan kata lain, rumusan tujuan pembelajaran aspek keterampilan menyimak harus memenuhi tiga syarat yakni, (1) merupakan hasil belajaran, (2) dapat diukur, (3) menggambarkan prose pembelajaran aspek ketrampilan menyimak.
f. Materi Ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. Materi ajar dapat dikembangkan sendiri oleh guru sepanjang ada relevansinya dengan SK dan KD.
g. Alokasi Waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar.
h. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi pembelajaran, karakteristik siswa, suasana belajar dan dapat dilakukan dalam situsia yang menunjtut penggunaannya. Pencantuman metode pembelajaran  oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.  Dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang mengintegrasikan berbagai kompetnsi berupa aspek keterampilan berbahasa, pengetahuan kebahasaan dan kemampuan bersastra serta kemampuan mengapresiasi mengedepankan pemilihan metode pembelajaran yang bersifat konstruktif, intregratif, kreatif dan menyenangkan.
i. Kegiatan Pembelajaran
1) Pendahuluan

Ada dua kegiatan yang dilakukan pada bagian pendahuluan pembelajaran, kedua kegiatan tersebut adalah membuka pembelajaran, dan melakukan apersepsi. Kegiatan membuka pembejaran harus menggambarkan aktivitas pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk  bersikap sempurna dan mengkondisikan siswa untuk menerima pembelajaran, sedangkan apersepsi adalah kegiatan membangkitkan motivasi atau rasa ingin tahu siswa untuk terlibat dengan aktif dalam kegiatan pembelajaran pada kegiatan inti pembelajaran.
2) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD, yang dilaksanakan dalam satu kali proses pembelajaran. Desain kegiatan pembelajaran yang direncakan harus menggambarkan siapa melakukan apa. Kegiatan inti pembelajaran yang baik harus menggambarkan aktivitas siswa yang lebih dominan dari pada aktivitas guru sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran juga harus menggambarkan aspek prilaku apa saja yang akan terjadi ketika pembelajaran berlangsung. Perencanaan inti kegiatan pembelajaran dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
3) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
j. Penilaian Hasil Belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.
k. Sumber Belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
3. Prinsip-prinsip Penyusunan RPP Versi KTSP 
a. Memperhatikan Perbedaan Individu Peserta Didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.
b. Mendorong Partisipasi Aktif Peserta Didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar.
c. Mengembangkan Budaya Membaca dan Menulis
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
d. Memberikan Umpan Balik dan Tindak Lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
e. Keterkaitan dan Keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
f. Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan kemungkinan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi,dan  kondisi dimana penerapan teknologi dan komunikasi dibutuhkan.  
E. RANGKUMAN
Secara umum, standar kompetensi menyimak untuk dua jenjang pendidikan (SMA/SMK/MA dan SMP/MTs) berkaitan dengan  menyimak intensif dan menyimak ektensif. Menyimak intensif dapat dimaknai sebagai sebuah kegiatan berbahasa yang memaksimalkan pemanfaatan indra pendengar dengan sungguh-sungguh, penuh konsentrasi untuk menangkap makna yang dikehendaki dari apa yang didengar. Menyimak ekstensif berkaitan dengan kemampuan orang yang menyimak terkait dengan kehidupan sehari-hari seperti: menyimak radio, televisi, percakapan orang di pasar, pengumuman, dan sebagainya.
Berkaitan dengan standar kompetensi keteram​pilan menyimak, ada 12 standar komptensi keterampilan menyimak untuk SMA yang ditetapkan (Standar Isi KTSP, 2006). Ke-12 standar kompetensi (SK) yang harus dikuasai siswa dalam kemampuan berbahasa dan bersastra. Subaspek kemampuan menyimak terbagi dalam 6 SK kemampuan menyimak aspek kemampuan berbahasa dan 6 SK kemampuan menyimak aspek kemampuan bersastra. Sementara untuk SMP jumlah standar kompetensi menyimaknya beragam tiap semesternya, ada yang satu, dua, bahkan tiga standar kompetensi. Dalam menyusun RPP berdasarkan versi KTSP, sebaiknya guru harus memperhatikan perbedaan individu, partisipasi aktif peserta didik, budaya membaca dan menulis, umpan balik—tindak lanjut, keterkaitan—keterpaduan, dan teknologi informasi—komunikasi. 
F. LATIHAN  
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Yang tidak termasuk ciri-ciri menyimak intensif adalah ….
a. penuh konsentrasi
b. menghasilkan sebuah produk
c. memberikan penilaian terhadap bahan yang disimak
d. dilakukan untuk menikmati keindahan
2. Yang tidak termasuk ciri-ciri menyimak ekstensif adalah ….
a. dilakukan secara kebetulan

b. dilakukan untuk menikmati keindahan
c. penuh konsentrasi

d. dilakukan tanpa tujuan yang spesifik

3. Jumlah Standar Kompetensi (SK) menyimak untuk jenjang pendidikan tingkat SMA/SMK/MA ada sebanyak …
a. 6




c. 2

b. 12




d. tidak tentu

4. Kegiatan Pembelajaran yang terdapat dalam RPP (Rencana Pelaksa​naan Pembelajaran), termasuk pada pembelajaran menyimak, terdiri atas ….
a. identitas mata pelajaran, standar kompetensi, tujuan pembelajaran

b. tujuan pembelajaran, materi ajar, evaluasi pembelajaran

c. pendahuluan, inti pembelajaran, penutup

d. metode, evaluasi, sumber pembelajaran

5. Prinsip-prinsip penyusunan RPP (termasuk menyimak) versi KTSP adalah hal-hal berikut ini, kecuali …. 
a. mengembangkan teknologi informasi milik peserta didik
b. memperhatikan perbedaan individu peserta didik

c. mendorong partisipasi aktif peserta didik

d. mengembangkan budaya membaca dan menulis

Kunci Jawaban: 1 = d, 2 = c, 3 = b, 4 = c, 5 = a.

BAB III
MENYIMAK BERITA
A. URAIAN MATERI

1. Konsep


Mendengarkan pembacaan berita adalah salah satu jenis kegiatan mendengarkan atau menyimak untuk memperoleh berita atau informasi. Kegiatan ini merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan oleh manusia pada zaman telekomunikasi di mana perkembangan berita wajib diikuti oleh seseorang untuk mengikuti aktualisasi yang terjadi di seputar kita.


Mendengarkan atau menyimak berita bisa dilakukan melalui radio ataupun televisi, suatu instrumen yang hampir setiap keluarga memilikinya. Tanpa mendengarkan berita, rasanya ada sesuatu yang kurang. Mendengarkan berita adalah sebuah kebutuhan pokok, seperti layaknya kita makan, tidak untuk badan tetapi untuk keperluan psikis kita. Mendengarkan berita lebih mengacu pada infromasi yang sering dikaitkan dengan istilah untuk mendapatkan 4W+1H (who, what, where, when, dan how) yang sudah dipahami dengan baik.
2. Prinsip


Kegiatan mendengarkan atau menyimak pembacaan berita cenderung lebih untuk mendapatkan informasi atau berita sehingga jika seseorang dapat menjawab peristiwa yang terjadi dengan konsep 4W+1H pada dasarnya inti kegiatan menyimak tersebut telah terpenuhi. Akan tetapi, dalam kegiatan pembelajaran berbahasa, aktivitas semacam ini tidak hanya untuk mendapatkan berita aktual, tetapi juga untuk menambah kosa kata. Tidak menutup kemungkinan kegiatan menyimak berita juga dapat dipakai seseorang guna meningkatkan kota katanya dengan hadirnya kata-kata baru atau istilah-istilah baru yang cukup banyak di Indonesia, khususnya yang terkait dengan akronim dan sejenisnya.


Bentuk tanggapan setelah pembelajaran menyimak berita selain dapat menjawab peristiwa yang terjadi dengan mengajukan siapa yang menjadi berita, apa yang terjadi, di mana, dan kapan, serta bagaimana peristiwa itu terjadi merupakan indikator untuk mengetahui seseorang memahami ataukah tidak terhadap berita yang disimaknya. Selain itu, daftar kosa kata baru yang diperoleh dari berita yang disimaknya juga menjadi indikator lain untuk kegiatan ini.
3. Prosedur

Prosedur atau langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran mendengarkan atau menyimak pembacaan berita di kelas terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, latihan, dan evaluasi. Kegiatan pendahuluan atau apersepsi bisa berupa hal-hal teknis yang terkait dengan kesiapan peserta didik untuk memfokuskan dirinya terhadap apa yang akan dipelajari. Atau bisa berupa persiapan peserta didik secara fisik untuk mengikuti pembelajaran. Kegiatan pendahuluan selanjutnya yaitu menanyakan hal-hal yang terjadi pada akhir-akhir ini guna mengaitkan kita-kira apa yang menjadi pemberitaan dalam materi ajar. Dengan hal ini, siswa diharapkan sudah siap untuk menerima materi yang terkait dengan pembacaan berita yang telah disiapkan guru. Sebaiknya materi ajar yang dijadikan materi pembelajaran adalah berita yang atual, berita yang sedang hangat diperbincangkan.

Kegiatan atau langkah berikutnya, yakni kegiatan inti, yaitu dengan membacakan atau memutarkan materi berupa puisi yang telah dipersiapkan oleh pengajar. Tentu saja banyak ragam berita dan sumber media (baik stasiun radio maupun TV) yang bisa dipilih untuk dijadikan materi. Tentu saja materi disesuaikan dengan karakteristik dan latar belakang pembelajarnya. Berita bisa berupa siaran langsung (meski agak susah dilakukan) atau direkam terlebih dulu dengan fasilitas mp4 (ungguhan dari internet, dan sejenisnya) sehingga bisa diputar dengan PC atau laptop. Tidak menutup kemungkinan dengan menggunakan kaset dan tape rekorder. Guru harus mempersiapkan terlebih dulu piranti kerasnya ataupun piranti lunaknya sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan skenario yang telah dituliskan dalam rancangan pembelajaran.

Selama menyimak pembacaan berita, sebaiknya siswa ditugasi untuk mengerjakan sesuatu terhadap materi pemberitaan itu. Jangan hanya sekedar menyimak. Contoh dalam kegiatan ini misalnya bisa untuk menjawab sebuah atau beberapa pertanyaan guru untuk dijawab berdasarkan isi berita tersebut. Atau kegiatan lainnya yang pada intinya lebih menekankan siswa guna lebih memahami atau mengerti isi berita tersebut. Siswa diminta untuk membuat pertanyaan yang disertai dengan kunci jawabannya juga bisa dijadikan alternatif lain. Kegiatan mendengarkan atau menyimak berita ini harus diulang. Jangan sekali putar. Tentu saja pengulangannya dilakukan dengan memper​hatikan teknik dan variasinya.

Kegiatan selanjutnya bisa menanyakan kepada para siswa apa saja jawaban dari masing-masing pertanyaan tersebut. Atau siswa bisa saling melemparkan pertanyaan yang dibuatnya kepada siswa lainnya. Intinya, bagian ini merupakan kegiatan untuk mengecek seberapa jauh para siswa memahami isi berita. Tentu saja guru harus dibatasi aspek mana yang akan ditanyakan kepada siswa, jangan terlalu banyak. Sebaiknya difokuskan pada hal-hal tertentu.
Kegiatan lainnya yaitu berupa latihan. Untuk latihan, sebaiknya guru menyiapkan materi pembacaan berita lainnya. Akan tetapi, aspek yang akan diungkap sebaiknya sejajar dengan kegiatan inti, yaitu terkait pada pemahaman berita atau terfokus pada kemampuan siswa untuk menjawan 4W+1H terhadap berita yang disimaknya itu. Untuk latihan, kegiatan menyimaknya bisa divariasikan untuk menjawab sebuah pertanyaan kunci yang telah dipersiapkan guru sebelumnya, lalu dijadikan kuis pada masing-masing siswa. Untuk pembelajaran semacam ini, mungkin cukup diputar satu kali saja.

Kegiatan terakhir merupakan hal penting untuk mengukur seberapa jauh materi yang diajarkan pada kegiatan pembelajaran saat itu telah tercapai atau belum, yaitu evaluasi. Pembelajaran menyimak berita semacam ini tidak harus berupa evaluasi akhir, tetapi bisa dengan teknik evaluasi proses yang dilakukan pada masing-masing kegiatan mendengarkan berita tersebut (baik sebagai materi contoh maupun materi latihan). Jika sebagian siswa (80%) dalam kelas itu sudah menguasainya, kelas itu bisa dikatakan telah berhasil. 

Tentu saja ada berbagai varian dan sejumlah hal yang perlu disesuaikan dengan kondisi lapangan masing-masing sekolah. Guru harus pandai-pandai menerapkan prinsip fleksibelitas dalam pembelajaran semacam ini.
4. Contoh


Contoh pembelajaran pada modul kali ini lebih ditekankan berupa pembelajaran “Menyimak Berita” untuk para guru. Dengan demikian, bagian latihannya nanti juga berupa strategi bagaimana para guru mempersiapkan rancangan pembelajaran yang menekankan aspek menyimak berita. Perhatikan rekaman siaran berita dari RRI Pro-3 berikut ini.
	Siaran Berita Petang

(tiga berita)

RRI Pro-3 Jakarta

Durasi: sekitar 6 menit 30 detik

(00.00.00—00.06.30)

	Sumber file:

Rekaman siaran berita pada 8 Mei 2010

Diputar dengan program

Quick Time Player



Ada tiga buah berita yang disampaikan oleh RRI Pro-3 Jakarta pada rekaman ini. Ketiga berita itu berasal dari daerah Bengkulu, Madura, dan Aceh. Sambil mendengarkan atau menyimak pembacaan berita ini, jawablah kelima pertanyaan ini untuk ketiga berita tersebut.

1. Siapa yang menjadi sumber berita?

2. Apa yang menjadi topik pemberitaan?

3. Di mana peristiwa ini terjadi?

4. Kapan peristiwa ini terjadi?

5. Bagaimana peristiwa ini terjadi atau diberitakan?

5. Tugas
a. Tugas 1

Guna lebih menguatkan apa yang telah Anda pelajari pada kegiatan Uraian Materi di atas (mulai dari Konsep, Prinsip, Prosedur, dan Contoh), berikut ini disajikan satu materi latihan yang diharapkan makin membuat Anda mantap dalam memahami modul menyimak pembacaan berita. Latihan ini mirip dengan materi contoh di atas, materi rekaman yang dipergunakan juga masih dari RRI Pro-3 Jakarta. Perhatikan rekaman musikalisasi berikut ini.

	Siaran Berita (2)
(tiga berita)

RRI Pro-3 Jakarta

Durasi: sekitar 5 menit 45 detik
(00.00.00—00.05.45)

	Sumber file:

Rekaman siaran berita pada 8 Mei 2010

Diputar dengan program

Quick Time Player


Ada tiga buah berita yang disampaikan oleh RRI Pro-3 Jakarta pada rekaman ini. Ketiga berita itu berasal dari daerah Surabaya, Pontianak, dan Lampung. Sambil mendengarkan atau menyimak pembacaan berita ini, buatkan masing-masing lima pertanyaan (dengan kunci jawabannya) untuk ketiga berita tersebut dengan menerapkan konsep 4W+1H (siapa, apa, di mana, kapan, dan bagaimana peristiwa-peristiwa tersebut diberitakan).


Setelah itu, edarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk dijawab oleh peserta lain. Sebaiknya diputarkan kepada peserta lain sehingga “melingkar” edaran soalnya. Setelah dijawab, harap dikembalikan kepada pembuat soal untuk dikoreksi jawabannya. Jumlahkan skornya. Peserta yang mencapai skor terbanyak untuk jawaban betul ditetapkan sebagai pemenang dalam kuis ini.
b. Tugas 2


Latihan berikut ini berupa wawancara antara reporter RRI dengan Prof. Muhammad Surya (anggota DPD dan mantan ketua PGRI) tentang perkembangan dunia pendidikan akhir-akhir ini. Dari rekaman ini, buatkan tiga pertanyaan yang disertai dengan jawabannya (masing-masing peserta) untuk ditanyakan kepada seluruh peserta. Buatlah pertanyaan sekhusus mungkin sehingga tidak mudah untuk dijawab. Seperti latihan sebelumnya, pemenang kuis ini adalah peserta yang menjawab dengan skor tertinggi. Untuk menyimak dan membuat soal, rekaman akan diputar satu kali saja.
	Siaran Berita (2)
(wawancara)

RRI Pro-3 Jakarta

Durasi: sekitar 22 menit 3 detik
(00. 05.45—00.27.48)

	Sumber file:

Rekaman siaran berita pada 8 Mei 2010

Diputar dengan program

Quick Time Player


Apakah Anda setuju dengan semua pendapat Prof. Muhammad Surya seperti yang terdapat dalam rekaman tersebut. Kemukakan pendapat Anda! Diskusikan hal-hal yang menjadi bahan perdebatan.

c. Tugas 3


Berdasarkan daftar Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk tingkat SMA/SMK/MA dan tingkat SMP/MTs di depan, contoh rekaman berita pada contoh materi (tiga berita) dan tugas (tiga berita) di atas kira-kira dapat dikategorikan SK dan KD yang mana? Jelaskan pula alasannya! Kedua materi pembacaan berita tersebut lebih cocok untuk siswa tingkat SMA/SMK/MA, tingkat SMP/MTs, ataukah keduanya. Berikan pula alasannya.

Jika Anda menggunakan rekaman berita pada contoh (tiga berita) dan tugas (tiga berita) di atas sebagai materi di kelas yang Anda ajar, bagaimanakah bentuk rancangan pembelajarannya? Bagaimanakah bentuk rancangan tujuan, media, langkah-langkah pembelajaran, dan teknik evaluasinya?
d. Tugas 4

Buatlah materi rekaman berita dari stasiun radio tertentu dengan menggunakan perangkat mp4 dan sejenis sehingga bisa diputar dengan fasilitas komputer (PC) atau laptop. Jelaskan kepada peserta lain di kelas rancangan dan operasionalisasi meteri tersebut. Setelah itu, kumpulkan materi tersebut menjadi kompilasi materi ajar untuk semua peserta.
B. RANGKUMAN

Mendengarkan pembacaan berita adalah salah satu jenis kegiatan mendengarkan atau menyimak untuk memperoleh berita atau informasi. Kegiatan ini merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan oleh manusia pada zaman telekomunikasi di mana perkembangan berita wajib diikuti oleh seseorang untuk mengikuti aktualisasi yang terjadi di seputar kita. Dalam pembelajaran menyimak, guru diharapkan mampu mengkreasikan materi dari stasiun radio tertentu dengan menggunakan perangkat mp4 dan sejenis sehingga bisa diputar dengan fasilitas komputer (PC) atau laptop sebagai salah satu bentuk mengikuti perkembangan teknologi informasi. 
C. LATIHAN
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Selain untuk mendapatkan berita atau informasi, menyimak berita juga dapat meningkatkan … penyimak. 
a. struktur kalimat


c. tata bahasa
b. kosa kata



d. referensi
2. Apa yang menjadi topik berita dari Bengkulu pada rekaman Siaran Berita Petang RRI Pro-3 Jakarta? 
a. Pilkada dan muktamar Muhammadiyah
b. Pilkada dan demonstrasi mahasiswa

c. Pilkada dan perusakan hutan

d. Pilkada dan problema pendidikan

3. Dalam wawancara dengan Prof. Mohammad Surya, RRI mengangkat topik tentang … 

a. problema pendidikan dan dunia anak

b. problema pendidikan dan kondisi guru

c. problema dunia anak dan kondisi guru
d. problema guru dan dunia olah raga

4. Dalam salah satu tugasnya, modul ini menyebut-nyebut alat yang bernama mp4, yaitu alat untuk …

a. memutar film


c. merekam film
b. memutar musik


d. merekam audio atau suara
Kunci Jawaban: 1 = b, 2 = a, 3 = b, 4 = d.
BAB IV
MENYIMAK PEMBACAAN/MUSIKA​LI​SASI PUISI
A. URAIAN MATERI
1. Konsep


Mendengarkan Pembacaan/Musikalisasi Puisi adalah salah satu jenis kegiatan mendengarkan atau menyimak estetis. Dalam konteks ini, kegiatan mendengarkan atau menyimaknya tidak untuk memperoleh informasi tetapi lebih ditekankan pada kegiatan apresiatif terhadap puisi yang dibacakan atau dilagukan. Dengan demikian, tujuan pembelajarannya juga harus disesuaikan untuk kategori pembelajaran yang lebih bersifat apresiatif atau afektif, bukan pada kegiatan yang bersifat untuk memperoleh pengetahuan (kognitif) tertentu dan juga bukan pada kegiatan yang bertujuan secara psikomotorik. Meski demikian, untuk pembelajaran semacam ini tidak harus dipilah secara ekstrem, melainkan harus fleksibel.

2. Prinsip


Kegiatan mendengarkan atau menyimak puisi yang dibacakan atau dinyanyikan lebih menekankan aspek estetik sehingga kegiatan ini pada kegiatan yang menyenangkan. Bagaimana seseorang bisa menikmati keindahan puisi jika materi yang dipelajarinya berupa kegiatan yang mengerutkan kening. Oleh karena itu, perlunya kegiatan eksploratif dan selektif dalam memilih materi (pembacaan puisi atau musikalisasi puisi) ini.


Kegiatan pembelajarannya setelah menikmati (menyimak) puisi tersebut berupa kegiatan apresiatif. Kegiatan apresiatif yang dimaksud dalam konteks ini yaitu memberi tanggapan terhadap puisi tersebut. Mungkin tidak harus sampai kepada aspek pemahamannya. Kegiatan berupa komentar yang bersifat tanggapan terhadap puisi tersebut sudah bisa dikatakan cukup. Intinya, kegiatan mengapresiasi atau memberikan tanggapan penghargaan adalah salah satu aspek afeksi peserta didik yang harus dikembangkan. Kegiatan apresiatif ini bisa berupa komentar lisan atau komentar tulis. Ragam dan bentuk tanggapan itu pun harus divariasikan dan dikondisikan menjadi pembelajaran yang menarik.

3. Prosedur

Prosedur atau langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran pembacaan atau musikalisasi puisi di kelas terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, latihan, dan evaluasi. Kegiatan pendahuluan atau apersepsi bisa berupa hal-hal teknis yang terkait dengan kesiapan peserta didik untuk memfokuskan dirinya terhadap apa yang akan dipelajari. Atau bisa berupa persiapan peserta didik secara fisik untuk mengikuti pembelajaran. Kegiatan pendahuluan selanjutnya yaitu menanyakan hal-hal yang terkait dengan puisi yang akan diperdengarkan. Apakah mereka pernah mendengar judul puisi tersebut, penyairnya, atau mungkin malah isi puisi tersebut.

Kegiatan atau langkah berikutnya, yakni kegiatan inti, yaitu dengan membacakan atau memutarkan materi berupa puisi yang telah dipersiapkan oleh pengajar. Tentu saja banyak ragam puisi yang bisa dipilih untuk dijadikan materi. Tentu saja disesuaikan dengan karakteristik dan latar belakang pembelajarnya. Puisi yang dipilih itu bisa dibacakan langsung oleh guru atau siswa tertentu yang ditunjuk oleh guru. Kalau berupa rekaman (kaset, CD, VCD, atau hasil ungguhan internet), guru harus mempersiapkan terlebih dulu piranti kerasnya ataupun piranti lunaknya sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan skenario yang telah dituliskan dalam rancangan pembelajaran.

Selama menyimak pembacaan atau musikalisasi puisi, sebaiknya siswa ditugasi untuk mengerjakan sesuatu terhadap puisi itu. Jangan hanya sekedar menyimak. Contoh dalam kegiatan ini misalnya bisa untuk menjawab sebuah atau beberapa pertanyaan guru untuk dijawab berdasarkan isi puisi tersebut. Atau kegiatan lainnya yang pada intinya lebih menekankan siswa guna lebih memahami atau mengerti isi puisi tersebut. Ingat, kegiatan mendengarkan atau menyimak puisi yang dibacakan atau dinyanyikan ini harus diulang. Jangan sekali putar. Tentu saja pengulangannya dilakukan dengan memper​hatikan teknik dan variasinya.

Kegiatan selanjutnya bisa menanyakan kepada para siswa apa saja jawaban dari masing-masing pertanyaan tersebut. Ini sudah masuk kegiatan apresiatif. Pertanyaan selanjutnya bisa berupa pertanyaan yang meminta jawaban kognitif atau apresiatif. Pertanyaan kognitif misalnya berupa isi, nada, pesan moral, majas yang digunakan, dan aspek-aspek pembangun puisi lainnya terhadap puisi yang telah dibacakan atau diperdengarkan tersebut. Tentu saja harus dibatasi aspek mana yang akan ditonjolkan untuk disampaikan kepada siswa, jangan terlalu banyak.

Kegiatan lainnya yaitu berupa latihan. Untuk latihan, sebaiknya guru menyiapkan materi puisi lainnya. Akan tetapi, aspek yang akan diungkap sebaiknya sejajar dengan kegiatan inti. Artinya, jika puisi yang pertama berisi atau bertema cinta, sebaiknya puisi yang kedua juga berisi atau bertema cinta juga. Demikian halnya jika kegiatan selanjutnya setelah mendengar puisi lebih ditekankan pada pengungkapan aspek pesan moral yang diusung oleh puisi, pilihan kegiatan latihannya pun lebih menekankan aspek pesan moralnya. Kegiatan latihan ini dilakukan untuk lebih menguatkan tujuan apa yang harus dicapai siswa.

Kegiatan terakhir merupakan hal penting untuk mengukur seberapa jauh materi yang diajarkan pada kegiatan pembelajaran saat itu telah tercapai atau belum. Hal ini sering dilupakan oleh pihak pengajar, pikirnya kegiatan evaluasi hanya berupa ulangan, ujian tengah semester, ataupun ujian akhir semester. Tiap-tiap pembelajaran sebaiknya dievaluasi. Tentu saja tidak harus berupa tes tertulis. Ada banyak variasinya, juga tekniknya. Pertanyaan diajukan secara lisan berupa, “Apa yang kalian peroleh dari pelajaran kita kali ini?” juga bisa digolongkan sebagai evaluasi. Jika para murid diam saja, tidak ada yang menjawab, kemungkinan besar mereka memang tidak memperoleh apa-apa dari pembelajaran mendengarkan puisi yang disampaikan. Ada sesuatu yang harus diperbaiki.

4. Contoh


Contoh pembelajaran kali ini lebih ditekankan berupa pembelajaran “Mendengar​kan Pembacaan/Musikalisasi Puisi” untuk para guru. Dengan demikian, bagian latihannya nanti juga berupa strategi bagaimana para guru mempersiapkan rancangan pembelajaran yang menekankan aspek menyimak pembacaan atau musikalisasi puisi. Perhatikan rekaman musikalisasi puisi berikut ini.

	Sajak Kecil tentang Cinta

Karya:  Sapardi Djoko Damono

Musikalisasi oleh Umar Muslim

Dinyanyikan oleh Ari dan Reda


	Sumber file youtube:

http://www.youtube.com/watch?v =1kco5rWkEsE&feature=related



Sambil mendengarkan atau menyimak musikalisasi puisi tersebut, lengkapilah baris-baris puisi berikut ini.


Mencintai angin harus menjadi __________

Mencintai air harus menjadi __________

Mencintai gunung harus menjadi __________

Mencintai api harus menjadi __________

Mencintai cakrawala harus __________ __________

Mencintaimu harus __________ __________


Setelah menyimak musikalisasi puisi tersebut, menurut Anda, puisi tersebut berbicara tentang apa? Coba Anda tuangkan isi puisi tersebut dalam beberapa paragraf sebagai bentuk parafrase! Di mana keindahan puisi tersebut menurut Anda?


Jika Anda menggunakan musikalisasi puisi “Sajak Kecil tentang Cinta” karya Sapardi Djoko Damono di kelas yang Anda ajar, bagaimanakah bentuk rancangan pembelajarannya? Bagaimanakah rancangan tujuan, media, langkah-langkah pembelajaran, dan teknik evaluasinya?

5. Tugas

Guna lebih menguatkan apa yang telah Anda pelajari pada kegiatan Uraian Materi di atas (mulai dari Konsep, Prinsip, Prosedur, dan Contoh), berikut ini disajikan satu materi latihan yang diharapkan makin membuat Anda mantap dalam memahami modul menyimak puisi. Latihan ini mirip dengan materi contoh di atas, puisi yang dipergunakan juga masih karya Sapardi Djoko Damono, hanya judulnya berbeda. Perhatikan rekaman musikalisasi berikut ini.

	Aku Ingin

Karya:  Sapardi Djoko Damono

Dinyanyikan oleh Ari Malibu dan Reda


	Sumber file youtube:

http://www.youtube.com/watch?v= uOjasOkCoLs&NR=1



Sambil mendengarkan atau menyimak musikalisasi puisi tersebut, lengkapilah baris-baris puisi berikut ini.


Aku ingin mencintaimu dengan __________

dengan __________ yang tak sempat diucapkan __________

kepada __________ yang menjadikannya __________

Aku ingin __________ dengan __________

dengan __________ yang tak sempat disampaikan __________

kepada __________ yang menjadikannya __________


Setelah menyimak musikalisasi puisi tersebut, menurut Anda puisi tersebut berbicara tentang apa? Coba Anda tuangkan isi puisi tersebut dalam beberapa paragraf sebagai bentuk parafrase! Di mana keindahan puisi tersebut menurut Anda?


Jika Anda menggunakan musikalisasi puisi “Aku Ingin” karya Sapardi Djoko Damono di kelas yang Anda ajar, bagaimanakah bentuk rancangan pembelajarannya? Bagaimanakah bentuk rancangan tujuan, media, langkah-langkah pembelajaran, dan teknik evaluasinya? 

Berdasarkan daftar Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk tingkat SMA/SMK/MA dan tingkat SMP/MTs di depan, contoh materi pembacaan atau musikalisasi puisi “Sajak Kecil tentang Cinta” dan sajak “Aku Ingin” pada materi tugas karya Sapardi Djoko Damono di atas kira-kira dapat dikategorikan SK dan KD yang mana? Jelaskan pula alasannya! Kedua materi pembacaan atau musikalisasi puisi tersebut lebih cocok untuk siswa tingkat SMA/SMK/MA, tingkat SMP/MTs, ataukah keduanya. Berikan pula alasannya.
B. RANGKUMAN
Mendengarkan Pembacaan/Musikalisasi Puisi adalah salah satu jenis kegiatan mendengar​kan atau menyimak estetis. Tujuan pembelajarannya juga harus disesuaikan untuk kategori pembelajaran yang lebih bersifat apresiatif atau afektif. Oleh karena itu, perlunya kegiatan eksploratif dan selektif dalam memilih materi (pembacaan puisi atau musikalisasi puisi) ini. Prosedur atau langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran pembacaan atau musikalisasi puisi di kelas terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, latihan, dan evaluasi.

C. LATIHAN
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Kegiatan menyimak estetis seperti mendengarkan pembacaan atau musikalisasi puisi termasuk kategori menyimak yang lebih menekankan aspek ….

a. psikomotor


c. kognitif

b. afektif



d. efektif

2. Media pembelajaran berikut ini yang tidak termasuk jenis media murni audio adalah …

a. piringan hitam


c. VCD

b. kaset



d. CD

3. Musikalisasi puisi karya Sapardi Djoko Damono yang berjudul “Sajak Kecil tentang Cinta” yang diunduh dari situs youtube termasuk kategori media …

a. audio



c. visual

b. kinestetik



d. audio-visual

4. Dalam musikalisasi puisi “Aku Ingin” karya Sapardi Djoko Damono, kesederhanaan cinta itu berupa isyarat yang tak sempat disampaikan siapa kepada hujan yang menjadikannya tiada?

a. awan



c. kayu

b. abu



d. aku

5. Jika Anda mengajarkan materi musikalisasi puisi pada siswa-siswa Anda, capaian indikator pembelajaran yang paling sesuai adalah …

a. siswa memahami isi puisi

b. siswa mengenali makna puisi

c. siswa mengapresiasi isi puisi

d. siswa mampu membaca kembali puisi

Kunci Jawaban: 1 = b, 2 = c, 3 = d, 4 = a, 5 = c.

******

Catatan Tambahan

Fasilitas untuk download video atau youtube

1. Terlebih dulu download programnya yaitu: Mozilla add-ons (dari internet) dengan cara:

a. Buka situs Mozilla firefox

b. Klik add-ons

c. Klik video downloader

d. Klik semua pertanyaan sehingga programnya lengkap terunduh. Biasanya komputer  akan dire-start. Tanda program ini telah terunduh yaitu dengan munculnya logo (tiga bulatan kecil menyatu) dalam bar bagian atas. Jika kita membuka video atau youtube logo ini berubah dari hitam menjadi berwarna.

2. Menggunakan Mozilla add-ons untuk mendown-load, yaitu dengan cara:

a. Buka situs atau file youtube yang akan kita unduh

b. Lihat logo (mozilla add-ons berupa tiga-bulatan-kecil-menyatu akan berubah dari hitam menjadi berwarna)

c. Klik bagian kanan logo yang berupa tanda panah kecil

d. Setelah situsnya kita pilih, klik tulisan “download”

e. Simpan pada file yang kita kehendaki.

3. Semoga berhasil mencobanya. Silakan mendownload file video/youtube yang Anda kehendaki!

Catatan: selain youtube, situs internet lain yang memuat materi untuk bahan pembelajaran adalah situs 4shared (yang dilengkapi fasilitas untuk mendown-load). Boleh juga dicoba!

Beberapa Contoh Materi Pembacaan Puisi dan Sumber Situsnya

AKU INGIN

file-filenya:

http://www.youtube.com/watch?v=uOjasOkCoLs&NR=1
http://www.youtube.com/watch?v=t9G0y-qJG68&feature=related
http://www.youtube.com/watch?v=CdNrRqLpFvU&feature=related
http://www.youtube.com/watch?v=BSUJCceMghI&feature=related
http://www.youtube.com/watch?v=NTZq0WqHTBA&feature=related
DALAM DOAKU, Sapardi Djoko Damono/Ananda Sukarlan

File-filenya:  http://www.youtube.com/watch?v=psyNTDnsE3o&feature=related
Sajak Kecil tentang Cinta 

Karya:  Sapardi Djoko Damono

Filenya:

http://www.youtube.com/watch?v=1kco5rWkEsE&feature=related (bagus)

Sapardi Djoko Damono baca puisi

Filenya: http://www.youtube.com/watch?v=zQ9O1EHrcBU&NR=1
Kutipan Puisi dalam AADC

Filenya:

http://www.youtube.com/watch?v=3OqZA6qiWAo&feature=related
http://www.youtube.com/watch?v=oemjIu2iyUE&feature=related (bagus)

RENDRA BACA PUISI

File-filenya:

http://www.youtube.com/watch?v=IzHGW7WwQIc&feature=related (Rendra last performance)

http://www.youtube.com/watch?v=LBtWxk2lKwg&feature=related (Sajak Seorang Tua untuk Istrinya)

http://www.youtube.com/watch?v=leBOuIKk-kg&feature=related (Setelah Rambutmu Tergerai)

http://www.youtube.com/watch?v=WQy5vjVk_-Y&feature=related (Doa orang lapar) (bagus)

http://www.youtube.com/watch?v=YaKe0gykneg&feature=related (Hai, Ma!)

http://www.youtube.com/watch?v=STgiBY6DDG8&feature=related (Hutan Bogor)

http://www.youtube.com/watch?v=vzAVayq0RqA&feature=related (Sajak Joki Tobing untuk Widuri)

Contoh pembacaan puisi “Aku” karya Chairil Anwar

Filenya: http://www.youtube.com/watch?v=iwnd4F6U5wc&feature=related
BAB V
MENYIMAK ACARA TALKSHOW
A. URAIAN MATERI
1. Konsep


Mendengarkan Acara Talkshow adalah salah satu jenis kegiatan mendengarkan atau menyimak untuk mendapatkan informasi dan hiburan. Dalam konteks ini, kegiatan mendengarkan atau menyimaknya berbeda dengan menyimak pembacaan puisi atau karya sastra yang lebih menekankan aspek estetik. Menyimak Acara Talkshow  sebenarnya tidak hanya untuk memperoleh informasi tetapi juga untuk mendapatkan hiburan sehingga termasuk dalam kegiatan menyimak yang menekankan aspek untuk memperoleh pengetahuan (kognitif) sekaligus juga aspek afektif. Meski demikian, harus ditekankan sekali lagi, pembelajaran semacam ini sebagai bagian dari pembelajaran pemerolehan bahasa yang tidak harus dipilah secara ekstrem, melainkan harus bersifat fleksibel.

2. Prinsip


Kegiatan mendengarkan atau menyimak acara bincang-bincang atau yang dikenal dengan talkshow lebih ditekankan pada aspek pemahaman dan hiburan sehingga kegiatan ini termasuk kegiatan yang menekankan pentingnya informasi yang disampaikan sekaligus menyenangkan. Ketika penyimak dapat mengikuti atau memahami informasi yang disampaikan dan bisa menikmati kelucuan atau kesenangan lain yang ditawarkan oleh acara tersebut, hakikatnya telah memenuhi prinsip menyimak ini.


Kegiatan pembelajarannya setelah menikmati Acara Talkshow, penyimak diharapkan mampu mengungkapkan kembali apa yang disampaikan dalam talkshow tersebut dan dapat menangkap kegiatan yang menyenangkan atau menghibur tersebut. Kegiatan yang menyenangkan atau menghibur tersebut bisa dikatakan sebagai kegiatan yang lucu atau kocak. Semakin tinggi kepekaan penyimak, akan semakin tinggi pula kemampuannya dalam menangkap joke-joke atau lelucon yang terdapat dalam acara tersebut. Oleh karena itu, penekanan dan tindak lanjut kegiatan menyimak jenis ini yaitu pada kemampuannya untuk menangkap sejumlah informasi dan menangkap selera lelucon dalam acara talkshow tersebut. Meski harus dicatat, seringkali sebuah talkshow malah kering lelucon, ada yang memang serius.

3. Prosedur

Prosedur atau langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran menyimak acara talkshow di kelas sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya yang terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, latihan, dan evaluasi. Hanya saja pembelajaran ini harus disesuaikan dengan karakteristik topik pembelajaran kali ini. Prinsip fleksibilitas dengan memperhatikan kepentingan siswa, situasi sekolah, atau aspek lainnya juga harus diperhatikan. 

Kegiatan pendahuluan atau apersepsi bisa berupa hal-hal teknis yang terkait dengan kesiapan peserta didik untuk memfokuskan dirinya terhadap apa yang akan dipelajari. Atau bisa dikatakan sebagai persiapan peserta didik secara fisik untuk mengikuti pembelajaran. Kegiatan pendahuluan selanjutnya yaitu menanyakan hal-hal yang terkait dengan talkshow yang akan diperdengarkan. Apakah mereka pernah mendengar atau menonton nama program acara talkshow tersebut, siapa host-nya, disiarkan oleh TV atau radio apa pada hari dan jam berapa, atau mungkin malah isi acara tersebut.

Kegiatan atau langkah berikutnya, yakni kegiatan inti, yaitu dengan memutarkan materi berupa acara talkshow tersebut yang telah dipersiapkan oleh pengajar. Tentu saja banyak ragam acara talkshow yang bisa dipilih untuk dijadikan materi. Sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik dan latar belakang pembelajarnya. Acara talkshow yang dipilih itu bisa siaran langsung meski sebaiknya berupa rekaman atau siaran tunda sehingga bisa dipersiapkan prosedur pembelajaran, misalnya berupa rekaman kaset, CD, VCD, atau hasil ungguhan internet. Guru sebaiknya mempersiapkan terlebih dulu piranti kerasnya ataupun piranti lunaknya sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan skenario yang telah dituliskan dalam rancangan pembelajaran.

Selama menyimak acara talkshow sebaiknya siswa ditugasi untuk mengerjakan sesuatu terhadap acara talkshow itu. Jangan hanya sekedar menyimak. Contoh dalam kegiatan ini misalnya bisa menugasi siswa untuk menjawab sebuah atau beberapa pertanyaan guru berdasarkan isi pembicaraan pada acara talkshow tersebut. Atau kegiatan lainnya yang pada intinya lebih menekankan siswa guna lebih memahami atau mengerti isi acara talkshow tersebut. Ingat, kegiatan mendengarkan atau menyimak acara talkshow ini harus diulang. Jangan sekali putar. Tentu saja pengulangannya dilakukan dengan memperhatikan teknik dan variasinya.

Kegiatan selanjutnya bisa menanyakan kepada para siswa berupa daftar pertanyaan dari teks acara talkshow tersebut. Pertanyaan selanjutnya bisa berupa pertanyaan tentang kelucuan yang ditampilkan dalam acara itu atau pertanyaan-pertanyaan lain yang lebih khusus. Bisa ditambahkan daftar kosa kata yang dapat diambil dari acara tersebut seperti: kata-kata baru, ekspresi baru, informasi baru, atau sejenisnya. Setelah itu siswa diminta untuk berlatih menggunakan kosa kata baru tersebut dalam konteks kalimat. 

Kegiatan lainnya yaitu berupa latihan. Untuk latihan, sebaiknya guru menyiapkan materi acara talkshow lainnya. Akan tetapi, aspek yang akan diungkap sebaiknya sejajar dengan kegiatan inti. Artinya, jika acara talkshow yang pertama berisi atau bertema tentang ekonomi, sebaiknya acara talkshow yang kedua juga berisi atau bertema ekonomi. Intinya, kegiatan latihan ini dilakukan untuk lebih menguatkan tujuan yang harus dicapai siswa.

Kegiatan terakhir merupakan hal penting untuk mengukur seberapa jauh materi yang diajarkan pada kegiatan pembelajaran saat itu telah tercapai atau belum, yakni kegiatan evaluasi. Hal ini sering dilupakan oleh pihak pengajar, pikirnya kegiatan evaluasi hanya berupa ulangan, ujian tengah semester, ataupun ujian akhir semester. Tiap-tiap pembelajaran sebaiknya dievaluasi. Tentu saja tidak harus berupa tes tertulis. Ada banyak variasinya, juga tekniknya. 
4. Contoh


Contoh pembelajaran kali ini lebih ditekankan berupa pembelajaran “Mendengar​kan Acara Talkshow” untuk para guru. Sementara bagian latihannya nanti berupa strategi bagaimana para guru mempersiapkan rancangan pembelajaran yang menekankan aspek menyimak acara talkshow. Perhatikan rekaman acara talkshow berikut ini.

	Empat Mata - Kelebihan Luar Biasa (7)
Host: Thukul Arwana
Disiarkan oleh TV7 (kini Trans7)

	Sumber file youtube:

http://www.youtube.com/watch?v=N77-GVombmE&feature=related




Berdasarkan rekaman acara talkshow “Empat Mata” edisi Kelebihan Luar Biasa pada bagian atau penggalan no 7 di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

1. Audiens acara tersebut berasal dari fakultas apa dan universitas apa?

2. Apa kelebihan yang dimiliki oleh Ki Edan?

3. Apa kelebihan yang dimiliki oleh Jeng Ira?

4. Berapa usia Jeng Ira dan berapa beda usianya dengan sang suami?

5. Apa judul lagu yang dinyanyikan oleh Anisa?

6. Apa yang dikatakan Anisa kepada Thukul ketika berbicara tentang nama-nama hari dalam bahasa Inggris?

7. Mengapa Anisa bisa menyanyi lagu Minangkabau?

8. Apa yang akan dilakukan oleh Abdul jika punya banyak uang?

9. Apa beda jawaban Aura Kasih dengan Abdul?

10. Apa isi lagu Aura Kasih?

Menurut Anda, bagian mana dari rekaman acara “Empat Mata” edisi Kelebihan Luar Biasa pada bagian atau penggalan no 7 yang paling lucu? Berikan alasannya? Bagaimana komentar Anda tentang keberadaan acara yang digawangi oleh Thukul Arwana tersebut? Apakah Anda tahu mengapa acara “Empat Mata” kini berubah menjadi “Bukan Empat Mata”?

5. Tugas

a. Tugas 1

Berikut ini adalah tiga penggalan rekaman lainnya dari acara “Empat Mata” Kelebihan Luar Biasa pada bagian atau penggalan no 5, 6, dan 8 yang berhasil diunduh dan direkam dari youtube.

	Empat Mata - Kelebihan Luar Biasa (5)
Host: Thukul Arwana
Disiarkan oleh TV7 (kini Trans7)

	Sumber file youtube:

http://www.youtube.com/watch?v= Mf8nOGroxos&feature=related


	Empat Mata - Kelebihan Luar Biasa (6)
Host: Thukul Arwana
Disiarkan oleh TV7 (kini Trans7)

	Sumber file youtube:

http://www.youtube.com/watch?v= LTyI3PhsdJM&feature=related


	Empat Mata - Kelebihan Luar Biasa (8)
Host: Thukul Arwana
Disiarkan oleh TV7 (kini Trans7)
	Sumber file youtube:

http://www.youtube.com/watch?v= ndXV5DU38C0



Buatlah tiga kelompok yang masing-masing mendapat jatah salah satu dari ketiga rekaman di atas. Masing-masing kelompok membuat 10 daftar pertanyaan bacaan teks dari masing-masing rekaman yang pada gilirannya akan dikerjakan oleh kelompok lainnya. Kegiatan ini hanya dibatasi 45 menit saja. 

Aturan permainannya: jika B kelompok mampu membuat 10 pertanyaan, maka kelompok tersebut akan mendapat poin 10. Akan tetapi jika pertanyaan kelompok B dapat dijawab 9 benar (dari 10) oleh kelompok C, nilainya akan dikurangi jadi 10 – 9 = 1. Lalu jika kelompok B dapat menjawab benar dari kelompok A sebanyak 8, maka nilainya menjadi: 1 + 8 = 9. Nilai skor akhir kelompok B adalah 9.

Jika kelompok C mampu membuat 7 pertanyaan, maka kelompok tersebut akan mendapat poin 7. Akan tetapi jika pertanyaan kelompok C dapat dijawab 5 benar (dari 7) oleh kelompok A, nilainya akan dikurangi jadi atau 7 – 5 = 2. Lalu jika kelompok C dapat menjawab benar dari kelompok B sebanyak 9, maka nilainya menjadi: 2 + 9 = 11. Nilai skor akhir kelompok C adalah 11.

b. Tugas 2
Berdasarkan daftar Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk tingkat SMA/SMK/MA dan tingkat SMP/MTs di depan, contoh materi rekaman acara talkshow “Empat Mata” Kelebihan Luar Biasa (baik penggalan no 5, 6, 7, maupun 8) di atas kira-kira dapat dikategorikan SK dan KD yang mana? Jelaskan pula alasannya! Materi-materi rekaman talk show tersebut lebih cocok untuk siswa tingkat SMA/SMK/MA, tingkat SMP/MTs, ataukah keduanya. Atau malah kurang sesuai untuk siswa tingkat SMA/SMK/MA ataupun tingkat SMP/MTs. Berikan pula alasannya!
Jika Anda menggunakan rekaman acara talkshow “Empat Mata” Kelebihan Luar Biasa pada bagian atau penggalan no 5, 6, dan 8 di kelas yang Anda ajar, bagaimanakah bentuk rancangan pembelajarannya? Bagaimanakah rancangan tujuan, media, langkah-langkah pembelajaran, dan teknik evaluasinya?

B. RANGKUMAN
Mendengarkan Acara Talkshow adalah salah satu jenis kegiatan mendengarkan atau menyimak untuk mendapatkan informasi dan hiburan. Kegiatan mendengarkan atau menyimak ini berbeda dengan pembacaan puisi atau karya sastra yang lebih menekankan aspek estetik. Prinsip kegiatan menyimak ini yaitu ketika penyimak dapat mengikuti informasi yang disampaikan dan bisa menikmati kelucuan atau kesenangan lain yang ditawarkan oleh acara tersebut. Prosedur atau langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran menyimak acara talkshow di kelas terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, latihan, dan evaluasi.

C. LATIHAN
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Dari menyimak acara talkshow, seseorang selain dapat memperoleh informasi seringkali juga terhibur. Fungsi ini sejajar dengan fungsi karya sastra yang dikenal dengan istilah ….

a. avantgarde


c. cogito ego sum

b. dulce et utile


d. stream uncounsiousness

2. Kegiatan menyimak acara talkshow biasanya dilakukan melalui sejumlah media kecuali … 

a. piringan hitam


c. televisi

b. radio



d. internet
3. Dalam acara “Empat Mata” edisi “Kelebihan Luar Biasa (7)” yang dibawakan oleh Thukul Arwana, bintang tamu yang bernama Ki Edan berprofesi sebagai … 

a. pesulap



c. pelawak

b. paranormal


d. peramal

4. Dari acara “Empat Mata” edisi “Kelebihan Luar Biasa (7)” tersebut, ada seorang yang tergolong manusia indigo, yaitu …

a. Ki Edan



c. Rama

b. Jeng Ira



d. Annisa

5. Dalam pembelajaran menyimak, termasuk menyimak acara talkshow, sebaiknya materi ajar diputarkan kepada pada siswa sebanyak …

a. satu kali



c. lebih dari lima kali

b. dua atau tiga kali

d. sesuka guru

Kunci Jawaban: 1 = b, 2 = a, 3 = b, 4 = d, 5 = b.

Catatan Akhir

Guna mendapatkan rekaman acara talkshow atau materi lain untuk kegiatan menyimak di internet silakan eksplorasi dan download situs-situs yang terdapat dalam youtube atau 4shared. Semakin banyak Anda berselancar di internet, Anda akan menemukan banyak kemudahan di sana. Lihat kembali prosedur men-download file seperti yang disampaikan pada bab V!
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